
Akuntansi keuangan daerah selama reformasi, 

akuntansi sektor publik telah menarik banyak 

minat dari berbagai kalangan., pemerintah 

mengatur urusan daerahnya masing-masing 

dalam rangka percepatan penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial sesuai dengan asas 

otonomi dan tugas pembantuan. dan 

diharapkan mampu meningkatkan daya saing 

antar daerah itu sendiri. Keuangan desa yang 

dikelola pemerintah diatur dalam 

Permendagri no. 20 tahun 2018 yang 

mencakup tahapan proses, ialah perncanaan, 

penganggaran, penyelenggaraan kegiatan dan 

anggaran, penatausahaan, pelaporan, dan 

pertanggungjawaban. Seluruh tahapan 

tersebut dapat diselesaikan secara akuntabel, 

transparan, partisipatif, disiplin, dan 

terorganisir. 

 Keberadaan tenaga pendamping 

disebut cukup membantu pelaksanaan 

alokasi dana desa meski tenaga pendamping 

yang bukan dari desa binaan atau desa 

asalnya namun komunikasi dan koordinasi 

harus maksimal sehingga Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

(DPMD) Bogor dapat mengevaluasi kinerja 

Pld (pendamping lokal desa). 

Putu dkk (2019) Meskipun 

SISKEUDES telah mengawasi pengelolaan 

keuangan desa, namun pendamping desa 

tetap diwajibkan untuk memantau 

penggunaan keuangan desa. Pendamping 

desa wajib memiliki kompetensi 

pendamping desa membantu efisiensi 

pengelolaan dana desa. 

Penggunaan SISKEUDES dalam 

mengelola keuangan desa diupayakan 

untuk mempertajam kemampuan 

peningkatan kualitas layanan pengelolaan 

keuangan dan pemberdayaandesa. Untuk 

memudahkan pelaporan keuangan desa, 

aplikasi SISKEUDES dikembangkan 

sesuai dengan peraturan undang-undang 

ialah UU nomor 6 taun 2014 tentang desa. 

Sebelum dibuatnya aplikasi ini, pencatatan 

laporan keuangan desa masih dilakukan 

secara manual atau menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel. 

Desa berkewajiban untuk mampu 

menyelenggarakan tata kelola melalui 

akuntansi secara baik. Karena desa 

bertanggung jawab atas kepengurusan 

pemerintahannya. bahwa pejabat desa 

berkewajiban dalam mengatur keuangan 

desa dengan baik sebagai bentuk 

pertanggung jawaban dengan asas 

transparansi dan akuntabilitas.  

Teori penelitiannya adalah teori 

keagenan, dan sudah banyak penelitian 

sebelumnya mengenai hubungan teori 
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keagenan dengan pengelolaan keuangan 

desa. Putu dkk. (2019) menemukan bahwa 

pemanfaatan sistem keuangan desa, 

keterlibatan masyarakat, keterampilan 

pendamping desa, dan dedikasi pemerintah 

daerah secara keseluruhan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

dana desa. Novi (2018) menemukan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa 

dipengaruhi secara signifikan oleh sistem 

akuntansi keuangan desa dan aparat desa 

pada saat yang bersamaan. Menurut Parvati 

dkk. (2018), efektivitas pengelolaan dana 

desa tidak terlepas dari komitmen aparat 

desa, kemahiran para pendamping desa, dan 

mekanisme pengendalian internal 

pemerintah desa. 

Menurut Santi (2018), hasil uji 

penelitian yang belum lengkap 

menunjukkan bahwa pengelolaan Dana 

Desa tidak terpengaruh secara signifikan 

oleh penggunaan sistem keuangan desa. 

Menurut Lisa (2018), temuan penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas sistem dan 

aparatur pengendalian internal serta 

Tanggung jawab pengelolaan Dana Desa 

tidak dipengaruhi oleh masyarakat.. Selain 

kemampuan kepala desa dalam mengawasi 

keterlibatan masyarakat, kompetensi 

aparatur sistem pengendalian intern dan 

akuntabilitas pengelolaan uang desa juga 

perlu diperhatikan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

mengenai pengelolaan keuangan desa pada 

pemerintahan desa, Oleh karena itu, 

persepsi pekerja di instansi pemerintah desa 

diselidiki dalam penelitian ini. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan di masa lalu dengan item 

dan setting penelitian yang berbeda. Peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul berdasarkan konteks yang diberikan di 

atas “Pengaruh Kompetensi Pendamping 

Desa dan Penggunaan Sistem Keuangan 

Desa Teradap Pengelolaan Keuangan Desa 

(Berdasarkan Persepsi Pemerinta Desa di 

Kabupaten Bogor)”. 

 

 

METODE 

 Penelitian dilakukan di DPMD 

Kabupaten Bogor yang terletak di jalan KSR 

Kusmayadi Tengah, kecamatan Cibinong, 

kabupaten bogor, jawa barat. Desain 

penelitialn yalitu deskriptif kualntitaltif 

dengan populalsi penelitialn 77 desa. Teknik 

pengalmbilaln salmpel dengan Purposive 

Sampling sebanyak 36 desa dengan 109 

responden. Analisis data dengan uji regresi 

linear berganda serta uji hipotesis penelitian 

 

HASIL  

Statistik Deskriptif 
 

N 
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Sumber : Data Olahan 2022 

  Mean tertinggi berdasarkan tabel 

pengelolaan keuangan desa yakni 103.9174 

dan terendah adalah variabel kompetensi 

pendamping desa 58.9633. standar deviasi 

tertinggi 8.45481 dan terendah 2.95624. 

Uji Validitas 

Variabel Keterangan 

Kompetenasi Pendamping 

Desa 
Valid 

Sistem keuangan desa Valid 

Pengelolaan keuangan desa valid 

Sumber : Data Olahan 2022 

Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

1 

Kompetensi 

Pendamping 

Desa 

0,620 Realibel 

2 

Sistem 

Keuangan 

Desa 

0,772 Realibel 

3 
Pengelolaan 

keuangan Desa 
0,948 Realibel 
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Sumber : Data Olahan 2022 

Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Olahan 2022 

  Gambar 1 Grafik probability plot 

memperlihatkan titik-titik menyebar di sekitar 

garis mengikuti arah garis diagonal 

 
Sumber : Data Olahan 2022 

  Gambar 2 menyatakan grafik 

histogram memiliki pola distribusi mendekati 

normal karena kurva berbentuk lonceng, dapat 

disimpulkan The data is usable since the 

regression model satisfies the normalcy 

assumption. 

Uji Multikolinearitas 
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a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa  

Sumber: Data Olahan 2022 

  Dengan nilai sebesar 0,983, Tabel 5 

menunjukkan bahwa nilai toleransi Variabel 

independen melebihi 0,10. dan nilai VIF 

masing-masing variabel kurang dari 10. Hal 

ini menunjukkan tidak terdapat indikasi 

multikolinearitas pada variabel independen. 

Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Data Olahan 2022 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model i 

Unstandardize

d i Coefficients 

i 

Standardize

d i 

Coefficients 

i 
T i 

Sig. 

i 

B i 
Std. 

Error i 
Beta i 

1 

(Constant) i 

-34.536 15.450  

-

2.23

5 

.02

7 

Kompetensi 

Pendamping 

Desa 

1.505 .211 .526 
7.14

7 

.00

0 
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S 
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4.55

2 

.00
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a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan Desa 

Sumber : Data Olahan 2022 

  Konstanta bilangan tetap sebesar 

34.536 artinya jika kompetensi pendamping 

desa, SISKEUDES adalah 0 maka 

pengelolaan keuangan desa -34.536. 
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Koefisien regresi kompetensi pendamping 

desa sebesar 1,505 artinya jika variael bebas 

bernilai tetap dan kompetensi pendamping 

desa mengalami kenaikan, maka pengelolaan 

keuangan desa akan mengalami kenaikan 

1,505. Koefisien bernilai positif, 

menunjukkan hubungan yang baik antara 

pengelolaan keuangan desa dengan 

kemampuan para pendampingnya. 

  Pengelolaan ikeuangan desa i akan 

meningkat isebesar 0,834 jika variabel 

independen mempunyai nilai tetap dan sistem 

keuangan desa mengalami pertumbuhan. Hal 

ini ditunjukkan dengan koefisien regresi 

sistem keuangan desa sebesar 0,834. 

Koefisien positif menunjukkan adanya 

hubungan yang kuat antara pengelolaan 

keuangan desa dengan sistem keuangan desa. 

Analisis Korelasi Berganda & Koefisien 

determinasi 

Model i R i 

R 

Square i 

Adjusted R 

Square i 

Std. Error  of 

the Estimate 

1 ,659a ,435 ,424 6,41525 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan 

SISKEUDES, Kompetensi pendamping desa 

Sumber : Data Olahan 2022  
  Hasil korelasi berganda R sebesar 

0,659 atau (65,9%) ada di interval i (0,60–

0,799) menunjukkan hubungan “kuat” 

diantara ketiga variabbel. 

  R Square, atau koefisien determinasi, 

memberikan hasil 0,435, atau 43,5%. Hal ini 

menggambarkan persentase pengaruh talenta 

pendamping desa. Standard Error of the 

Estimate adalah kesalahan regresi dalam 

prediksi pengelolaan keuangan desa sebesar 

6.41525. 

Hasil Uji-F 
ANOVA i 

Model i 

Sum of 

Squares i Df i 

Mean 

Square i F i Sig. i 

1 Regression 3357.777 2 1678.888 40.794 .000b 

Residual 4362.480 106 41.155   

Total 7720.257 108    

Sumber : Data Olahan 2022 

  Temuan berdasarkan tabel yang 

memiliki df I (jumlah i variabel-1) = i 2, df i 2 

(n-k-1 i) = 109-2-1 = 106 (n i adalah i 

responden i dan k i variabel i bebas) pada 

tingkat signifikansi sebesar 0,05. Hasil dari 

hal ini adalah Ftabel sebesar 3,08. H0 ditolak 

dan Hα diterima karena Fhitung > Ftabel 

(40,794 > 3,08) dengan i nilai i signifikansi i 

F i sebesar i 0,00 < 0,05 i. Hal i ini i 

menunjukkan bahwa i di Kabupaten Bogor, 

kemahiran pendamping desa dan penerapan 

SISKEUDES mempunyai dampak yang 

sama terhadap pengelolaan keuangan desa. 

 

Hasil Uji-t 
Coefficientsa i 

Model Unstandardize

d i Coefficients 

i 

Standardize

d i 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) i -34.536 15.450 
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a. Dependent i Variable: Pengelolaan i Keuangan i 

Desa i 

Sumber: Data Olahan 2022 

  Berdasarkan i tabel i 10 terlihat uji i 

koefisien kompetensi asisten desa yaitu i 

distribusi t dicari i pada α = 5% i : 2 = i 2,5% 

(uji 2 sisi) dengan i derajat i kebebasan i (df) 

= n-k-1 i i atau 109-2-1 = 106 (n i adalah 

jumlah i responden i dan i k adalah i jumlah 

i variabel i bebas). Dengan i uji 2 sisi i 

(signifikansi = 0,025) diperoleh i hasil i t 

tabel i sebesar i 1,983. Karena nilai thitung ≤ 

ttabel (7,147 ≥-1,983), dengan nilai 

signifikansi t sebesar i 0,00 < 0,05 i maka i 

H0 ditolak dan i Hα i diterima. Artinya 

ikompetensi pendamping desa imempunyai 

pengaruh secara i parsial terhadap i 

pengelolaan i keuangan desa i di Kabupaten 

Bogor. Berdasarkan pengujian digambarkan 

daerah penolakan hipotesis: 

 
Gambar Uji-t Variabel Kompetensi 

Pendamping Desa 

  Kemudian uji hipotesis 

menggunakan sistem keuangan desa yaitu 
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tabel distribusi t diperoleh dari α=5% : 2 yaitu 

2,5% i dengan uji i 2 i sisi), derajat i 

kebebasan i atau i df = n-k-1 i atau 109- 2-1 = 

106 (n adalah jumlah responden dan k adalah 

jumlah variabel independen). Uji 2 sisi 

dengan sig 0,025 diperoleh ttabel sebesar 

1,983. Karena nilai thitung ≥ ttabel (4,552≥ 

1,983), dengan nilai signifikansi t sebesar 0,00 

< 0,05 i maka i H0 ditolak i dan i Ha i 

diterima. Artinya i sistem i keuangan i desa i 

mempunyai pengaruh secara i parsial i 

terhadap i pengelolaan i dana i i desa. 

 
Gambar Uji-t Penggunaan SISKEUDES 

 

PEMBAHASAN 

H1 : Kompetensi pendamping desa dan 

penggunaan SISKEUDES berpengaruh 

secara simultan terhadap.pengelolaan 

keuangan desa. 

  Di desa-desa di wilayah Bogor, 

kemahiran pendamping desa dan penerapan 

SISKEUDES sekaligus memberikan dampak 

terhadap pengelolaan keuangan desa. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Putu 

(2018) yang penelitiannya menunjukkan 

bahwa efektivitas pengelolaan keuangan desa 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

variabel kompetensi pendamping desa dan 

implementasi sistem keuangan desa.  

  Sejalan dengan penelitian Novi 

(2018), temuan tersebut menunjukkan bahwa 

perangkat desa dan sistem akuntansi 

keuangan desa mempunyai dampak timbal 

balik yang cukup besar terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan desa. Menurut Santi 

(2018), sistem akuntansi keuangan desa dan 

kewenangan mempunyai pengaruh simultan 

yang signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan keuangan. 

H2: Kompetensi pendamping desa 

berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan desa 

  Kompetensi pendamping ii desa di 

Kabupaten Bogor memiliki pengetahuan, 

teknis dan pelaksanaan sudah memadai dan 

mampu menggerakan perubahan tingkat 

pengelolaan keuangan desa sehingga 

menjadi lebih baik dan akurat dengan 

pengalaman berorganisasi yang baik.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Pahlevi (2017) menyattakan pendamping 

desa memiliki kewenangan dalam 

perencanaan program-program, 

pengendalian dan pengawasan alokasi dana 

desa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lisa 

(2018) yang menyatakan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan Dana Desa 

dipengaruhi oleh kemahiran pejabat dan 

kerangka pengendalian internal. Parwati 

(2018) memberikan bukti bahwa sistem 

pengendalian intern pemerintahan desa, 

faktor kompetensi pendamping desa, dan 

dedikasi perangkat desa semuanya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas proses pengelolaan dana desa. 

Menurut Atmadja dkk. (2018), efektivitas 

penanganan keuangan desa sangat 

dipengaruhi oleh keterampilan pendamping 

desa. 

H3: SISKEUDES berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan desa. 

  Semakin ii besar ii dampak 

SISKEUDES terhadap pengelolaan ii 

keuangan ii ii desa, maka akan ii semakin 

mampu meningkatkan keamanan 

penyimpanan data dan kualitas informasi. 

Temuan penelitian ini mendukung temuan 

Savitri (2019) bahwa seluruh tahapan 

pemerintahan desa mematuhi undang-

undang yang berlaku. Menurut Santi (2018), 

temuan penelitian menunjukkan bahwa 

kewenangan desa dan sistem akuntansi 

keuangan memiliki dampak yang besar 

terhadap akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa secara bersamaan. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan data yang diperoleh 

dan penelitian lebih lanjut, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kompetensi pendamping desa dan 

penggunaan SISKEUDES mempunyai 

pengaruh secara simultan (bersamaan) 

teradap pengelolaan keuangan desa di 

Kabupaten Bogor. 
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2. Kompetensi pendamping desa 

berpengaruh secara parsial teradap 

pengelolaan keuangan desa di 

kabupaten Bogor.  

3. Penggunaan SISKEUDES mempunyai 

pengaruh secara parsial terhadap 

pengelolaan keuangan desa di 

Kabupaten Bogor. 
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